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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK CAIR "MULTIMICRO”
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL BAWANG MERAH

E.P. Kusuminderawati, F. Kasijadi dan Abu

ABSTRAK

Untuk memperoleh bawang merah yang optimal perlu dilakukan penambahan
pupuk pelengkap malalui daun disamping pemupukan anorganik melalui tanah. Hal
ini karena pemberian pupuk melalui daun dapat segera diserap tanaman dan langsung
di translokasikan keseluruh bagian tanaman. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk cair “Multimico” terhadap pertumbuhan dan hasil
bawang merah telah dilakukan penelitian di desa Ngijo, Kecamatan Karangploso,
Kabupaten Malang pada bulan September 2005 sampai dengan Januari 2006.
Penelitian menggunakan rancangan Acak Kelompok 3 kali ulangan. Pemberian pupuk
pelengkap “Multimicro” sebagai pupuk daun berpengaruh nyata setelah tanaman
bawang merah berumur 15 HST. Pemupukan NPK melalui tanah dengan dosis 200 kg
Urea + 500 kg ZA + 200 kg SP-36 + 200 kg KCl/ha degan penambahan pupuk pupuk
pelengkap tersebut menghasilkan pertumbuhan tanaman lebih baik dibandingkan
apabila dosis NPK hanya separuh dosis anjuran. Pemupukan 200 kg Urea + 500 kg
ZA + 200 kg Sp-36 + 200 kg KCl/ha dengan penambahan pupuk “Multimicro”
konsentrasi 3 cc/lt air yang diaplikasikan 5 kali menghasilkan umbi kering bawang
merah 14,68 t/ham mampu meningkatkan hasil 6,3% dan lebih menguntungkan
dibandingkan hasil yang diperoleh tanpa tambahan pupuk cair "Multimicro”

Kata Kunci : "Pupuk daun Multimicro”, pertumbuhan, hasil, bawang
merah

PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi, tetapi juga mempunyai resiko kegagalan yang tinggi pula. Beberapa
tahun terakhir tingkat efisiensi usahatani komoditas ini menagalami penurunan.
Salah satu penyebab turunnya efisiensi ini adanya penggunaan pupuk yang
berlebihan. Untuk mengatasi masalah tersebut telah ada konsep pemupukan rasional,
yaitu jenis dan dosis pemupukan didasarkan pada kandungan hara tanah dan
kebutuhan hara tanaman.

Tanaman bawang merah untuk tumbuh optimal membutuhkan unsur hara N,
P, K dan S serta unsur mikro. Secara umum kebutuhan hara makro pada tanaman
bawang merah adalah 200 kg N + 90 kg P,O; + 100 kg K,0; + 120 kg S/ha (Nirkandi,
Suwandi, 1987); Baswarsiati, dkk, 1997). Anjuran pemupukan pada bawang merah
adalah 200 kg Urea + 500 kg ZA + 200 kg SP-36 + 175 kg KCl/ha (Asandhi, dan
Koestami, 1990). Akan tetapi Baswarsiati, dkk. 1997) menganjurkan penggunaan
pupuk Kalium sebesar 200 kg KCl/ha. Sedangkan apabila menggunakan pupuk
majemuk NPK dengan kandungan hara (15:15:15) dianjurkan 1 ton/ha.

Kebutuhan hara mikro untuk tanaman bawang merah dapat diperoleh dengan
penggunaan pupuk pelengkap yang tersedia di pasaran. Pupuk daun Trees dengan
dosis ml/lt air dengan frekwensi pemberian 4 kali mempunyai pengaruh positif dalam

meningkatkan perumbuhan dan produksi bawag merah. Pupuk daun Trees
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mengandung Mn yang cukup tinggi (56,6%) serta beberpa unsur hara mikro lainnya
seperti Cu, B,Fe, dan Co (Sutapraja dan Sumarna, 1995). Selain itu pupuk pelengkap
cair "Ultra Grow” yang mengandung P,0; 5,47%, K,O; 5,84%, Boron 3 ppm; Mo 28
ppm serta unsur mikro lainnya yang diberikan dengan interval 5 kali dapat
berpengaruh penting tehadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Budiono
dkk, 2002).

PT. Forum Bintang Perkasa telah memproduksi pupuk daun ” Multimicro”
yang diduga mampu menyediakan kebutuhan hara mikro bagi tanaman bawang
merah. Akan tetapi pupuk tersebut belum diteliti pengaruh dan manfaatnya bag;
tanaman bawang merah

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh dan manfaat pupuk daun
”Multimicro” terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Dampak penelitian
adalah diperolehnya informasi dosis pupuk daun ”"Multimicro” yang dapat mmberikan
hasil tanaman bawang merah yang optimal.

BAHAN DAN METODE

Lokasi DanWaktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada lahan sawah di desa Ngijo kecamatan
Karangploso kabupaten Malang dengan ketinggian tempat 500 m dpl dan jenis aluvial
(Tabel 1). Penelitian dilaksanakan pada MH 2005/2006 (September 2005 — Januari
2006).

Rancangan Percobaan

Berdasarkan dosis rekomendasi pemupukan anorganik untuk tanaman bawang
merah sebanyak 200 kg Urea + 500 kg ZA + 200 kg SP-36 + 200 kg KCl/ha, dan
kandungan hara pupuk daun multimicro (Tabel 2), disusun 10 perlakuan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok yang diulang 3 kali, tertera pada Tabel 3.

Tabel 1. Hasil analisis tanah di desa Ngijo, kecamatan Karangploso,
kabupaten Malang, 2005.

No Macam analisis Nilai dan harkat
1. |pHH,0O 6,4

2. |pHKCI 5,6

3. |C-Organik (%) 1,27 (Rd)
4. |N-Total (%) 0,18 (Rd)
5. |P Olsen (ppm) 20,81 (Sd)
6. |K dapat dipertukarkan (me/100 g) 0,65 (T)
7. |Ca dapat ditukar (me/100 g) 1,11 (Rd)
8. Na dapat ditukar (me/100 g) 1,01 ('TH)
9. |Mg dapat ditukar (me/100 g) 0,38 (Sd)
10. |KTK 33,11 (T)

Keterangan : T = tinggi; Sd = sedang; Rd = Rendah

260




Prossding Semuinar Nosional Agridisnis Mangga TeAun 2006

Tabal 3. Kundungan harw pupuk "Multimicro™

Unsur Satuan | Metoda Haail
Boron % AAS 0,92
Copper (Cu) % AAS 0,61
Iron (Fe) % AAS 1,10
Manganese (Mn) % AAS 1,61
Molybdenum (Mo) % AAS 0,02
Zine (Zn) % AAS 110
Magmesium (Mg) % AAS 4,81
Sulfur (8) % AAS 6,81
Arsenic (As) ppm AAS < 0,01
Mercury (Hg) % AAS < 0,01
Cadmium (Cd) ppm AAS < 1,0
Lead (Pb) ppm AAS < 1,0

Keterangun hasil analisis Sucofindo tahun 2004

Table 3. Perlakuan pemupukan "Multimicro”pada tanaman bawang

merah
Periak Macam dan dosis pupuk makro (kg/ha) Multimicro
Urea ZA SP-36 KCl (ee/lt air)

1. 100 200 | 100 100 0

3. 100 260 100 100 1,6

3. 100 250 100 100 3,0

4. 100 250 100 100 4,6

5. 100 250 100 100 6,0

6. 200 500 200 200 0

4 200 600 200 200 1,6

8. 200 600 200 200 3,0

9. 200 600 200 200 4,6

10 200 600 200 200 6,0
Keterangan :

*). Pupuk daun * Multimicroe™ diberikan pada sant umur 15 HST dosis 350 1 air,
25 HSt dosis 400 1 air, 350 HST 450 | air,45 NST dosis 600 1 air, dan 55 HST
dosis 530 | air.

Pelaksanaan Percobaan

Persiapan

Membuat saluran pembungan air di sckeliling lahan dengan kedalaman 40 c¢m
kemudian tanah di semprot herbisida. Tanah diolah secra intensif sampai gembur,
Membuat bedengan dengan ukuran 1 m x 5 m, dan lebar parit 40 cm, dengan
kedalaman 30 cm.

Penyiapan Bibit
Benih menggunakan varietas Super Philip yang disimpan 2 bulan, umbi bibit

untuk bibit dipilih yang seragam kemudian wjungnya dipotong 1/3 bagian. Sebelum
tanam bibit dicelup fungisida Dithan 3 G.

Tanaman dan pemupukan

Tanam menggunakan jarak tanam 20 cm x 20 em. Pupuk yang digunakan
terdiri dari Urea, SP-36, dan KCl yang diberikan semuanya pada saat tanam,
sedangkan pupuk ZA diberikan 2 kali yaitu % bagian pada umur 20 HST dan % bagian
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pada umur 35 hari setelah tanam. Pupuk daun ” Multimicro” diberikan pada saat
umur 15 HST dosis 350 1 air, 25 HST dosis 400 1 air, 350 HST 450 1 air,45 HST dosis
500 1 air, dan 55 HST dosis 550 | air.Pengendalian hama dan penyakit dilakukan

dengan cara penyemprotan dengan fungisida dan insektisida dengan mengacu pada
konsep PHT.

Panen dan Prosesing

Panen dilakukan apabila daun sudah rebah + 30% pada umur 70 hari. Dua
hari setelah panen dibuat ikatan kemudian di kering anginkan diatas para-para dan
baru kemudian dilakukan penimbangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tinggi dan Jumlah Daun

- Salah satu tolok ukur untuk mengetahui pengaruh pemupukan pada tanaman
bawang merah adalah pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun. Secara visual
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun pada saat umur 15 HST belum
memberikan perbedaan. Hal ini disebabkan karena kebutuhan makanan untuk
pertumbuhan tanaman masih di penuhi dari dalam umbi. Akan tetapi perbedaan
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun tampak jelas pada saat umur 30 HST
dan 45 HST (hari setelah tanam). Pertumbuhan tinggi tanaman pada dosis 100 kg
Urea + 250 kg ZA + 100 kg SP-36 + 100 kg KCl/ha tanpa pupuk "Multimicro” mem-
berikan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun paling rendah dibanding
dengan perlakuan yang lain. Namun pada pemberian pupuk anorganik dengan dosis
100 kg Urea + 250 kg ZA + 100 kg SP-36 + 100 kg KCl/ha ditambah pupuk cair ”
Multimicro” pada dosis 3 cc/lt air sampai 6 cc/lt air, pertumbuhan tinggi tanaman dan
jumlah daun cenderung meningkat dibanding tanpa pemberian pupuk cair "Multi-
micro”; yaitu tinggi tanaman meningkat sebesar 8,2% sampai 14,15% dan jumlah
daun sebesar 18,63% sampai 28,38%. Demikian pula pada dosis pupuk anorganik 200
kg Urea 500 kg ZA + 100 kg SP-36 + 100 kg KCl tanpa pemberian pupuk cair
”Multimicro”, pertumbuhan tanaman paling rendah dibanding dengan pemberian
pupuk cair ” Multimicro” (Tabel 5).

Pada saat umur tanaman 45 HST (hari setelah tanaman ), pertumbuhan tingg
tanaman dan jumlah daun pada dosis 100 kg Urea + 250 kg ZA + 100 kg SP-36 + 100
kg KCl/ha dan dosis 200 kg Urea + 500 kg ZA + 100 kg SP-36 + 100 kg KCl/ha tanpa
pemberian pupuk cair "Multimicro” pertumbuhan tanaman dan jumlah daun paling
rendah dibanding dengan perlakuan dengan penambahan pupuk cair ”Multimicro”
pada dosis 1 cc/lt air sampai 6 cc/lt air. Pertumbuhan tanaman bawang merah
tertinggi di pupuk 200 kg Urea + 500 kg ZA + 200 kg SP-36 + 200 kg KCl/ha dan
ditambah pupuk cair *Multimicro” 4,5 cc/lt air, tetapi tidak berbeda nyata dengan
poemupukan 100 kg Urea + 250 kg ZA + 100 kg SP-36 + 100 kg KCl/ha ditambah
pupuk cair "Multimicro” 6 cc/lt air (Tabel 4). Sedangkan jumlah daun terbanyak
diperoleh dengan pemupukan 200 kg Urea + 200 kg SP-36 + 200 kg KCl/ha ditambah
pupuk cair "Multimicro” 6 cc/lt air (Tabel 5).
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Tabel 4. Pengaruh pemberian pupuk cair “Multimicro” terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman bawang merah, Malang MH 2005/2006.

Macam dan dosis pupuk makaro Milkmiers Tinggi Tinggi tanaman | Tinggi tanaman
Perlak (kg/ha) (oc/lE ais] tanaman (30 HST) (45 HST)
Urea ZA SP-36 KCl (15 HST)
1 100 | 250 100 100 0 21,60 a 33,93 f 37,50 ¢
2 100 | 250 100 100 15 21,30 a | 3563ef 46,20 d
3 100 | 250 100 100 3,0 22,57 a | 36,70 de 48,40 bed
4 100 | 250 100 100 4,5 22,04 a 37,73 cde 48,67 bed
5. 100 [ 250 100 100 6,0 21,33 a | 39,10 abc 51,17 ab
6. 200 | 500 200 200 0 21,87 a | 38,73 bed 48,41 bed
7 200 500 200 200 1,5 22,30 a 39,97 abc - 48,70 bed
T 8. 200 | 500 200 200 3,0 2240 a | 40,27 ab 49,30 bed
9 200 | 500 200 200 4,5 2257 a | 40,77 ab 50,22 a
10. 200 | 500 200 200 6,0 2253 a | 41,23a 53,47 a
KK (%) 8,967 10,256 7,957

Keterangan = Angka - angka sekolom yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji Duncan 5%.

)

Tinggitanaman (cm

60,
50

40-
30-

20/

2 3

4

5 6

Perlakuan

7 8

9 10

Q15 HST
@30 HST
045 HST

Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman umur 15 HST,30 HST dan 45 HST
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Tabel 5. Pengaruh pemberian pupuk cair ”Multimicro” terhadap pertumbuhan jumlah
daun tanaman bawang merah, Malang MH 2005/2006.

o Macam dan dosis pupuk makro Multimicro Jumlah Jumlah Jumlah daun
erlak ( a) . daun (30 daun 30 (45 HST)
Urea | zA | sP36] Ror | “Ma@) | "psmy | HSD
L. 100 | 250 | 100 [ 100 0 1867a | 38,06d 42,80
2. 100 | 250 | 100 [ 100 15 1623a | 45,15c 44,83de |
3. 100 | 250 | 100 [ 100 3,0 1773a | 46,70 bc 4860cd |
4. 100 | 250 | 100 | 100 45 16,10a | 48,00b 5140bc |
5. 100 | 250 | 100 | 100 6,0 1703a | 48,86ab 52,53bc |
6. 200 | 500 | 200 | 200 0 16,17a | 3893d 52,00 be
7. 200 | 500 | 200 [ 200 L5 1690a | 47,23 bc 54,43 b
8. 200 | 500 200 | 200 3,0 1740a | 4833b 5460b |
9. 200 | 500 200 | 200 45 1787a | 4833b 55,33b |
10. | 200 | 500 | 200 | 200 6,0 1743a | 51,00a 63,13 a
KK (%) 8,568 12,725 4697 |

Keterangan: Angka - angka sckolom yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan 5%.

Hasil dan Komponen Hasil

Komponen hasil tanaman bawang merah meliputi jumlah umbi pertanaman,
produksi umbi basah dan umbi kering per hektar. Penambahan pupuk ”"Multimicro”
disamping pupuk NPK melalui tanah ternyata berpengaruh positif terhadap
peningkatan jumlah umbi pertanaman, bobot basah umbi perhektar serta bobot kering
umbi per hektar (Tabel 5). Secara parsial pemupukan NPK menunjukkan bahwa
penggunaan dosis NPK lebih tinggi (200 kg Urea +500 kg ZA + 200 kg SP-36 + 200 kg
KCl/ha) mampu meningkatkan jumlah umbi pertanaman 47,5% dibandingkan hasil
pemupukan NPK separuhnya (100 kg urea + 250 kg ZA + 100 kg SP-36 + 100 kg
KCl/ha) yaitu 9,61 umbi per rumpun meningkat menjadi 14,18 umbi per rumpun. Dosis
NPK yang lebih tinggi tersebut juga berpengaruh nyata terhadap peningkatan bobot
umbi basah per hektar sebesar 19,4% yaitu dari dosis NPK yang rendah dengan hasil
13,53 t/ha menjadi 16,16 t/ha dengan dosis NPK yang tinggi, serta mampu
meningkatkan bobot umbi kering per hektar sebesar 38,2 6% yaitu dari 9,99 t/ha
menjadi 13,18 t/ha umbi kering (Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh pemberian pupuk cair "Multimicro” terhadap jumlah umbi dan
produksi (t/ha) tanaman bawang merah, Malang MH 2005/2006.

Perlak | Macam dan dosis pupuk makro (kg/ha) | Multimicr | Jumlah Umbi | Produksi basah | Produksi
Urea | ZA | SP-36 | KC (ccltair) | pertanaman (t/ha) kering (t/ha)
1 100 | 250 100 100 0 9611 1353 e 999e
2. 100 | 250 100 100 15 10,83 f 14,46 de 10,84 de
3. 100 | 250 100 100 3,0 12,48¢e 15,05 cde 12,33cd
4. 100 | 250 100 100 45 13,18 de 15,82 cde 13,18bc
5. 100 | 250 100 100 6,0 14,78 bed 16,67 cd 14,04 be
6. 200 | 500 200 200 0 14,18 cd 16,16 cd 13,81 be
7. 200 | 500 200 200 15 14,56 bed 17,18 bc 14,04 be
8. 200 | 500 200 200 3,0 15,38 be 19,05 b 14,68 ab
) 200 | 500 200 200 45 15,87h 21,35a 14,92ab |
10. 200 | 500 200 200 6,0 17,38 a 21,75a 15022 |
KK (%) 6,339 7,487 7304 |

Keterangan : Angka - angka sekolom yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji Duncan 5%.
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Peningkatan konsentrasi pupuk pelengkap “Multimicro” baik pada pemupukan
10 kg Urea + 250 kg ZA + 100 kg SP-36 + 100 kg KClha ternyata dapat mening-
katkan hasil umbi bawang merah. Pada pemupukan 200 kg Urea + 500 kg ZA + 200
kg SP36 + 200 kg KClha, tanpa pupuk “Multimicro” jumlah umbi hanya 14,18 per
rumpun meningkat menjadi 15,87 umbi pada perlakuan 4,5 colt air "Multimicro™.
Peningkatan jumlah umbi tersebut selaras dengan peningkatan bobot umbi basah per
hektar sebesar 32,1% dari 16,16 t/ha tanpa "Multimicro™ meningkat menjadi 21,75
tha pada Kosentrasi pupuk cair 4,5 cclt air "Multimicro™ (Tabel 6).

Setelah mencapai kering penyvimpanan, ternyata hasil bobot kering umbi
menmgkat sebesar 6,3% yaitu dari 13,81 t/ha (tanpa Pupuk cair "Multimicro” bertam-
bah menjadi 14,68 t/ha dengan konsentrasi 3 cclt air pupuk cair “"Multimicro”. Hasil
tersebut tidak berbeda nyata dibandingkan hasil bobot kering dari perlakuan dengan
konsentrasi 6 oc/lt air pupuk cair "Multimicro”.

Bertambahnya hasil pertumbuhan yang nyata dengan penggunaan pupuk daun
“Multimicro” dan pemupukan NPK yang tinggi membuktikan bahwa tingkat kadar
hara tanah yvang sedang masih memerlukan unsur hara NPK yang tinggi. Terbukti
bahwa pada tanah tingkat kadar hara yang sedang masih memerlukan unsur hara
N.P.K.CaMg dan S melalui penambahan nutrisi mikro didalam pupuk cair "Multi-
micro” ternyata tanaman bawang merah membutuhkan pemberian nutrisi mikro dari
pupuk cair "Multimicro” yang tidak terdapat dalam nutrisi pupuk anorganik.

Berdasarkan peningkatan hasil pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan
hasil umbi bawang merah yang lebih baik memperlihatkan bahwa respon pemupukan
terlihat setelah tanaman berumur 15 HST (hari setelah tanam) (Tabel 4). Perkem-
bangan pertumbuhan teryata didukung kuat oleh dosis dan kondisi zat hara yang
terkandung sebagai hara makro (N,P,K,Ca,Mg dan s) dan hara mikro (Zn,Fe, dan
Boron). Keadaan tersebut perperkuat oleh pendapat Soepardi (1983) yang mengemu-
kakan bahwa kondisi pupuk berimbang antara hara makro dan mikro merupakan
upaya teknis agar tanah tidak megalaami kahat unsur hara.

Manfaat pemupukan mikro dalam bentuk pupuk daun sangat mendukung
efisiensi pemberian hara makro. Hal terseut didukung oleh pendapat Tisdale (1985)
vang mengemukakan bahwa pemupukan cair melalui daun bisa digunakan langsung
pada bagian tanaman untuk kemudian masuk ke dalam sel-sel. Unsur mikro biasanya
dibentuk dalam jumlah kecil, sehingga metode pemberian secara cepat melalui pemu-
pukan daun dapat memuhlihkan defisiensi secara cepat dibandingkan pemupukan
melalui tanah.
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Tabel 7. Perbandingan ortogonal kontras antar perlakuan pemupukan terhadap berat
kering tanaman bawang merah per hektarm, Malang MH 2005/2006.

i Jumlah Kuadrat . ]
Sidik ragam Db A —_—_ F. hitung .
Perlakuan 9 93,5173 10,3908 1087% |
Ulangan 2 0,6961 0,3480 036 |
Pupuk makro setengah dosis vs pupuk 1 21,8504 21,8504 22,86 **
makro anjuran ]
Pupuk makro setengah dosis tanpa pupuk 1 16,3386 16,3386 17,00 **
cair vs pupuk makro setengah dosis +
pupuk cair
Pupuk makro anjuran tanpa pupuk cair vs 1 2,9570 2,9750 2,09 **
pupuk makro anjuran + pupuk cair
Pupuk makro setengah dosis + pupuk cair 1 32,2248 32,2248 3371% |
vs pupuk makro anjuran + pupuk cair
Eror 11 94,21352
Total 29

Analisis Ekonomi Penggunaan Pupuk Cair "Multimicro”

Produksi umbi kering bawang merah per hektar dari pemupukan 200 kg Urea +
500 kg ZA + 200 kg Sp-36 + 200 kg KCl/ha ditambah pupuk cair "Multimicro” antara
konsentrasi 3 cc/lt air hingga 6 cc/lt air yang diaplikasikan sebanyak 5 kali ternyata tidak
berbeda nyatam tetapi berbeda bila dibandingkan dengan tanpa pupuk cair
“Multimicro” (Tabel 6). Oleh karena itum dalam analisis ekonomi penggunaan pupuk
cair “Multimicro” digunakan perbandingan tambahan nilai hasil produksi dengan
tambahan biaya pemupukan ’Multimicro” 3 c¢/lt air terhadap tanpa pemupukan
"Multimicro” (Net B/C ratio).

Dalam analisis ekonomi diasumsikan harga pupuk cair Multimicro” Rp. 15.000 -
/lt, upah tenaga pemupukan Rp.50.000,- setiap aplikasi dan harga bawang merah Rp.
6.000,- /kg. Hasil analisis ekonomi menunjukkan bahwa pemupukan pupuk cair
‘multimicro” dengan konsentrasi 3 cc/lt air yang diapliasikan sebanyak 5 kali pada
tanaman bawang merah dapat meningkatkan efisiensi, karena mampu meningkatkan
pendapatan lebih dari 4 kali (Net B/C ratio = 4,27%) dibandingkan tambahan biaya
pemupukannya (Tabel 8).

Tabel 8. Analisis ekonomi pemupukan “Multimicro” pada tanaman bawang

merah Malang MH 2005/2006.
Uraian Dosis pemupukan "Multimicro”
Tanpa pemupukan Dipupuk 6,75 1t

1. Biaya pemupukan -

a. Pupuk 'Multimicro” - 101.250,-

b. Upah pemupukan - 250.000,-

c¢. Tambahan biaya panen - 870.000,-
Total biaya - 1.221.250,-
2. Hasil

a. Produksi (kg/ha) 13,180 14,680

b. Harga (Rp/kg) 6.000,- 6.000,- ]
Total nilai hasil (Rp) 82.860.000,- 88.080.000,- ]
Net B/C ratio 4,277 ]

Keterangan : *) Tambahan biaya panen adalah selisih hasil dikalikan upah panen (870 x Rp
1.000,- = Rp 870.000,-)

*%) Net B/C ratio adalah perbandingan tambahan hasil dengan tambahan biaya
pemupukan
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KESIMPULAN

1. Pemberian pupuk pelengkap "Multimicro” sebagai pupuk daun berpengaruh
nyata setelah tanaman bawang merah berumur 15 HST. Pemupukan NPK
melalui tanah dengan dosis 200 kg Urea + 500 kg ZA + 200 kg SP-36 + 200 kg
KCl/ha degan penambahan pupuk pelengkap tersebut menghasilkan pertum-
buhan tanaman lebih baik dibandingkan apabila dosis NPK hanya separuh dosis
anjuran.

2. Pemupukan 200 kg Urea + 500 kg ZA + 200 kg Sp-36 + 200 kg KCl/ha dengan
penambahan pupuk "Multimicro” konsentrasi 3 cc/lt air yang diaplikasikan 5
kali menghasilkan umbi kering bawang merah 14,68 t/ham mampu meningkat-
kan hasil 6,3% dan lebih menguntungkan dibandingkan hasil yang diperoleh
tanpa tambahan pupuk cair "Multimicro”
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